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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

There are approximately 8 years of age the kids are able to pronounce 
all vowel, consonant and consonant cluster is the last consonant 
articulation of all the developments that dimi l iki children in children aged 
8 years. In Grade 1 elementary school children where the 
average age reaches 6-7 years which should have been able to pronounce 
all sound production correctly.So if at that age the child is still experiencing 
articulation errors and not getting the right intervention, it is feared that it 
will become a permanent articulation disorder. In this case, there is no 
exact data about the number of children who experience articulation 
disorders in Indonesia . So there is a need for research to estimate the 
proportion of low-grade elementary school students aged 6 to 7 years who 
have articulated errors. 

The main objective of this study was to find out the estimated proportion of 
low-grade elementary schools aged 6 to 7 years who had articulated errors 
in Jebres District, Surakarta City. This study uses a survey method using 
t data analysis techniques estimating proportions to the level 95% 
confidence (α = 0.05) . In this study there was no intervention / treatment 
of respondents and only observed once without follow-up. This research 
was conducted in Mojosongo I Elementary School Surakarta , Mojosongo II 
Surakarta Elementary School, Mojosongo III Elementary School Surakarta, 
Mojosongo V Elementary School Surakarta and SDIT Luqman Al Hakim 
Surakarta with purposive sampling technique . The instrument in this study 
consisted of two devices, namely a test device with instructions for use, in 
which it was equipped with pictures of the sound of the language 
to be assessed, and a form in the form of a response sheet consisting of test 
responses. This instrument is used to assess the possibilities of the 
utterances of each child, namely normal, substitution (substitution), 
omission (omission), abuse (distortion) and addition. 

Based on the survey and data analysis at the 95% confidence level (α = 
0.05), the overall results from 50 samples contained 9 students who had the 
pronunciation error of the word level with the percentage of 18% with an 
estimated proportion of 10.07 <π <25.59 . Judging from the sex 
of 28 male students and 22 female students, there were 3 male students 
(6%) with an estimated proportion of 22.25 <π < 44.42 and 6 female 
students (12%) with an estimated proportion of 50.74 <π < 82.59 which has 
the pronunciation of word level phonemes. Based on the type 
of substitution articulation error 7 students (14%) with an estimated 
proportion of 66.25 <π <  89.30 , omission of 1 student (2%) with an 
estimated proportion of 2.40 <π < 19.82 , there is no distortion with an 
estimated proportion of 0.00 <π < 0.00 and add 1 student (2%) with an 
estimated proportion of 2.40 <π < 19.82. So that the interpretation of the 
results of the analysis is that there are 2 kinds of characteristics of low 
grade elementary school students aged 6 to 7 years who have articulation 
errors, namely characteristics based on sex and types of articulation errors. 
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ESTIMASI PROPORSI SISWA SD KELAS RENDAH USIA 6 SAMPAI 7 
TAHUN YANG MEMILIKI KESALAHAN ARTIKULASI DI KECAMATAN 
JEBRES KOTA SURAKARTA  

ABSTRAK  DOI :   
https://doi.org/10.55080/jpn.v
1i2.17 

Artikulasi merupakan salah satu modal dasar untuk bicara dan bahasa. 
Pada usia lebih kurang 8 tahun anak-anak sudah mampu mengucapkan 
semua vokal, konsonan dan konsonan rangkap adalah konsonan yang 
terakhir dari semua perkembangan artikulasi yang dimiliki anak pada 
anak usia 8 tahun. Pada anak-anak SD Kelas 1 dimana rata-rata usia 
mencapai 6 – 7 tahun yang seharusnya sudah mampu mengucapkan 
semua produksi bunyi dengan benar. Sehingga jika pada usia tersebut 
anak masih mengalami kesalahan artikulasi dan tidak mendapat 
intervensi yang tepat, maka dikhawatirkan akan menjadi gangguan 
artikulasi yang bersifat menetap. Dalam hal ini, belum ada data secara 
pasti tentang jumlah anak yang mengalami gangguan artikulasi di 
Indonesia. Sehingga perlu dilakukannya penelitian tentang estimasi 
proporsi siswa SD kelas rendah usia 6 sampai 7 tahun yang memiliki 
kesalahan artikulasi. Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui 
estimasi proporsi SD kelas rendah usia 6 sampai 7 tahun yang memiliki 
kesalahan artikulasi di Kecamatan Jebres Kota Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan menggunakan teknik 
analisa data estimasi proporsi pada taraf kepercayaan 95 % (α = 0.05). 
Dalam penelitian ini tidak terdapat intervensi/ perlakuan terhadap 
responden dan hanya diobservasi satu kali tanpa tindak lanjut. Penelitian 
ini dilakukan di SDN Mojosongo I  Surakarta, SDN Mojosongo II Surakarta, 
SDN Mojosongo III Surakarta, SDN Mojosongo V Surakarta dan SDIT 
Luqman Al Hakim Surakarta dengan teknik purposive sampling. 
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari dua perangkat, yaitu 
perangkat tes dengan petunjuk penggunaan, didalamnya dilengkapi 
dengan gambar- gambar bunyi bahasa yang akan dinilai, dan sebuah 
formulir berupa lembar tanggapan terdiri respon tes. Instrumen ini 
digunakan untuk menilai kemungkinan-kemungkinan hasil ucapan 
setiap anak, yaitu normal, penggantian (subtitusi), penghilangan (omisi), 
penyelewengan (distorsi) dan penambahan. 

Berdasarkan survey dan analisis data pada taraf kepercayaan 95 % (α  = 
0.05) didapatkan hasil secara keseluruhan dari 50 sampel terdapat 9 
siswa yang memiliki kesalahan pengucapan fonem tingkat kata dengan 
persentase 18% dengan estimasi proporsi 10.07<π<25.59. Ditinjau dari 
jenis kelamin 28 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan, terdapat 3 
siswa laki-laki (6%) dengan estimasi proporsi 22.25< 𝜋 <44.42 dan 6 
siswa perempuan (12%) dengan estimasi proporsi 50.74< 𝜋 <82.59 
yang memiliki kesalahan pengucapan fonem tingkat kata. Berdasarkan 
jenis kesalahan artikulasi substitusi 7 siswa (14%) dengan estimasi 
proporsi 66.25< 𝜋 <89.30, omisi 1 siswa (2%) dengan estimasi proporsi 
2.40< 𝜋 <19.82, distorsi tidak ada dengan estimasi proporsi 0.00<
𝜋 <0.00 dan adisi 1 siswa (2%) dengan estimasi proporsi 2.40<
𝜋 <19.82. Sehingga interpretasi dari hasil analisis tersebut adalah 
terdapat 2 macam karakteristik siswa SD kelas rendah usia 6 sampai 
dengan 7 tahun yang memiliki kesalahan artikulasi yaitu karakteristik 
berdasarkan jenis kelamin dan jenis kesalahan artikulasi.  
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PENDAHULUAN  

Selama ini masih kurangnya penilitian mengenai kemampuan artikulasi terutama pada 
anak usia sekolah di Indonesia masih sangat kurang. Hal ini tentu saja mempengaruhi 
penanganan anak-anak yang mengalami gangguan artikulasi terutama bagi anak-anak pada 
usia SD Kelas 1 dimana rata-rata usia mencapai 7-8 tahun yang seharusnya sudah mampu 
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mengucapkan semua produksi bunyi dengan benar. Dalam hal ini, di Indonesia belum ada data 
secara pasti tentang jumlah anak yang mengalami gangguan artikulasi, namun sebagai 
gambaran dan perbandingan peneliti mencoba menggunakan hasil penelitian yang dilakukan 
Hull yaitu kesalahan artikulasi ditemukan 10 % anak kelas 1 SD dan menjadi 0,5 % pada anak 
usia ke 12 yang dikutip Soedjono Dardjo Widjoyo. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan RI pada 
tahun 2013 (Riskesdas 2013) menyajikan informasi yang signifikan dalam hal prevalensi 
kecacatan pada anak.Pada anak usia 24 - 59 bulan didapatkan 0,14 % anak tuna wicara dari 
keseluruhan data anak cacat. Sedangkan, menurut penelitian Templin bahwa pada usia lebih 
kurang 8 tahun anak-anak sudah mampu mengucapkan semua vokal, konsonan dan konsonan 
rangkap adalah konsonan yang terakhir dari semua perkembangan artikulasi yang dimiliki 
anak pada anak usia 8 tahun. 

Dari hasil penelitian Templin, maka anak-anak di Indonesia seharusnya sudah mampu 
mengucapkan fonem bahasa Indonesia pada usia 4 - 5 tahun, karena konsonan yang 
berkembang pada usia di atas 5 tahun adalah konsonan-konsonan rangkap yang di Indonesia 
tidak banyak digunakan dalam pembentukan kata-kata dalam bahasa Indonesia. Maka jika 
pada anak usia 8 tahun masih ditemukan kesalahan artikulasi dalam hal ini bisa 
mengindikasikan kesalahan artikulasi pada anak tersebut merupakan suatu kesalahan dalam 
arti sebenarnya.  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini jika ditemukan siswa SD kelas rendah 
(menduduki peringkat bawah di kelas) yang mengalami kesalahan artikulasi, sehingga 
orangtua siswa tersebut dapat diberikan informasi tentang pentingnya deteksi dini dan 
penanganan anak yang mengalami kesalahan artikulasi. Hal ini dikarenakan artikulasi 
merupakan suatu modal dasar untuk bicara dan bahasa serta salah salah satu komponen 
dalam proses berpikir dan belajar juga salah satu komponen kecerdasan menurut Howard 
Gardner. Pada penelitian ini peneliti akan melakukan Tes Artikulasi untuk mengetahui 
kemampuan artikulasi pada siswa SD Kelas Rendah di KecamatanJebres, Surakarta yakni pada 
usia 6 – 7 tahun.  

 

METODE 

Desain Penelitian ini menggunakan metode Survei, bertujuan untuk mencari informasi 
yang akan digunakan untuk memecahkan masalah dan bukan untuk menguji hipotesis.  
Populasi penelitian adalah siswa SD kelas rendah DI 5 sekolah ada 8 kelas 1 SD berjumlah  242 
siswa terdiri dari : 125 siswa laki-laki, 117 siswa perempuan, yaitu siswa kelas 1 usia 6 ssmpai 
dengan 7 tahun. SDN Mojosongo 1 ada 1 kelas : 32 siswa terdiri : laki-laki 15 siswa, perempuan 
17 siswa. SDN Mojosongo II ada 1 kelas : 25 siswa terdiri laki-=laki 16, perempuan 9 siswa. 
SDN Mojosongo III ada 2 kelas : 58 siswa terdiri dari laki-laki 31 siswa, perempuan 27 siswa. 
SDN Mojosongo V ada 1 kelas : 32 siswa terdiri dari laki-laki : 15 siswa, perempuan 17 siswa. 
Dan SDIT Luqman Al Hakim ada 3 kelas : 95 siswa terdiri laki–laki 48, maupun perempuan 47 
di wilayah Kecamatan Jebres, Surakarta.  

Dalam penelitian ini peneliti menentukan sampel penelitian sebanyak  50 anak. Fonem 
yang di tes dalam penelitian artikulasi adalah fonem-fonem dalam fonologi bahasa Indonesia 
perposisi awal, tengah dan akhir pada seluruh kata, meliputi vokal [/a/, /i/, /u/, /e/, /o/, /e/], 
konsonan [/p/, /b/, /m/, /w/, /f/, /v/, /k/, /ng/, /h/, /s/, /t/, /n/, /l/, /r/, /g/, /c/, /x/, /j/, 
/y/, /ny/, /y/, /q/] dan Diftong [/ai/, /au/, /oi/]. Estimasi proporsi siswa SD kelas rendah 
yaitu kelas 1 usia 6 sampai 7 tahun menurut jenis kelamin dan penyimpangan artikulasi 
fonem-fonem bahasa Indonesia. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah berupa tes yang disusun oleh peneliti sendiri, 
instrumen ini terdiri dua perangkat, sebuah buku perangkat tes dengan petunjuk penggunaan, 
didalamnya dilengkapi dengan gambar- gambar bunyi bahasa yang akan dinilai, untuk 



Estimasi Proporsi Siswa Sd Kelas Rendah Usia 6 Sampai 7 Tahun Yang Memiliki Kesalahan Artikulasi Di 
Kecamatan Jebres Kota Surakarta 

                                  pg. 4 
 

memotivasi anak-anak dan sebuah formulir berupa lembar tanggapan terdiri tanggapan tes. 
Buku perangkat tes dapat digunakan semua anak yang akan dites, sementara itu lembar 
berupa tanggapan tes diisi oleh pengetes.  

Buku perangkat tes ini berisi petunjuk pelaksaan tes, petunjuk pencacatan hasil, tujuan tes 
perkembangan artikulasi, gambar yang mengandung fonem-fonem bahasa Indonesia yang 
terdiri vokal, diftong dan  konsonan bahasa Indonesia yang terdiri vokal, diftong dan konsonan 
pada posisi awal, tengah dan akhir. Sedang di bagian atas lembar tanggapan tes yang berisi 
pertanyaan mengenai keempat variabel yang diteliti. Pengukuran terhadap berisikan vocal, 
diftong dan konsonan bahasa Indonesia serta kemungkinan-kemungkinan hasil ucapan setiap 
anak, yaitu normal, penggantian (subtitusi), penghilangan (omisi), penyelewengan (distorsi) 
dan penambahan. Teknik Analisa Data Teknik analisa data yang digunakan adalah estimasi 
proporsi pada taraf kepercayaan 95 %  (  α  = 0.05). Dengan Rumus Menurut M.  Iqbal Hasan  : 

p – z ½y  √ pq/n << p + z ½ y √ pq/n 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Persentase jumlah siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang memiliki 

kesalahan artikulasi/pengucapan fonem bahasa Indonesia. 

Dari jumlah yang diteliti sebagai sampel siswa kelas 1 SD terdiri dari laki-laki 28 
siswa dan perempuan 22 siswa, terdapat 9 siswa yang memiliki kesalahan pengucapan 
fonem bahasa Indonesia. Perincian dilihat pada tabel 1 berikut ini.  

Tabel 1 
Persentase Siswa SD Kelas Rendah Usia 6 Sampai dengan 7 Tahun yangMemiliki 

Kesalahan Pengucapan Fonem Bahasa Indonesia 

 
No Nama Sekolah Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 SDN Mojosongo I  3 6.0% 

2 SDN Mojosongo II  2 4.0% 

3 SDN Mojosongo III   1 2.0% 

4 SDN Mojosongo V   3 6.0% 

5 SDI Al Hakim 0 0.0% 

  Jumlah  9 18.0% 

2. Persentase jumlah siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang memiliki 
kesalahan artikulasi/pengucapan fonem bahasa Indonesia berdasarkan jenis kelamin 

Dari jumlah yang diteliti sebagai sampel 50 siswa kelas 1 SD terdiri dari 28 siswa 
laki-laki dan 22 siswa perempuan, terdapat 3 siswa laki-laki (6.0%) dan 6 siswa 
perempuan (12,0%) yang memiliki kesalahan pengucapan fonem bahasa Indonesia. 
Perincian dilihat pada tabel 2 dan 3 berikut ini. 

Tabel 2 
Persentase Siswa SD Kelas Rendah Laki-laki  Usia 6 Sampai dengan 7 Tahun  

yang Memiliki Kesalahan Pengucapan Fonem Bahasa Indonesia 

 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa Persentase 

1 SDN Mojosongo I   0 0.0% 

2 SDN Mojosongo II   1 2.0% 
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3 SDN Mojosongo III 1 2.0% 

4 SDN Mojosongo V   1 2.0% 

5 SDI Al Hakim 0 0.0% 

  Jumlah  3 6.0% 

 

Tabel 3 
Persentase Siswa SD Kelas Rendah Perempuan Usia 6 Sampai dengan 7 Tahun  

yang Memiliki Kesalahan Pengucapan Fonem Bahasa Indonesia 
 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa Persentase 

1 SDN Mojosongo I   3 6.0% 

2 SDN Mojosongo II  1 2.0% 

3 SDN Mojosongo III 2 4.0% 

4 SDN Mojosongo V   0 0.0% 

5 SDI Al Hakim 0 0.0% 

  Jumlah  6 12.0% 

 

3. Persentase jumlah siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang memiliki 
kesalahan pengucapan fonem bahasa Indonesia berdasarkan jenis kesalahan artikulasi. 

Dari 50 siswa kelas 1 SD yang diteliti mengalami kesalahan pengucapan ada 9 
siswa yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Seorang siswa bisa 
memiliki lebih dari satu jenis kesalahan. Persentase pada masing-masing jenis kesalahan 
tersebut, dihitung dari persentase sesuai yang mengalami kesalahan pengucapan yaitu 
sebanyak 9 siswa.  

Dari 9 siswa yang memiliki kesalahan pengucapan fonem bahasa Indonesia 
ditemukan adanya kelainan penggantian (substitusi) yang dilakukan oleh 7 siswa 
(14.0%), penghilangan (omisi) dilakukan oleh 1 siswa (2.0%), penyelewengan (distorsi) 
tidak ada dan penambahan (adisi) dilakukan 1 siswa (2.0%). Perincian dapat dilihat 
pada tabel 4. 

Tabel 4 
Persentase Siswa SD Kelas Rendah Usia 6 Sampai dengan 7 Tahun yang Memiliki  

Kesalahan Pengucapan Fonem Bahasa Indonesia Berdasarkan  
Jenis Kesalahan Artikulasi 

 
No Jenis Kesalahan Jumlah Siswa Persentase 

1 Substitusi 7 14.0% 
2 Omisi 1 2.0% 

3 Distorsi 0 0.0% 

4 Adisi 1 2.0% 

  Jumlah  9 18.0% 

 

4. Jumlah Siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang memiliki kesalahan 
pengucapan fonem bahasa Indonesia sesuai pola/jenis kesalahan artikulasi berdasarkan 
jenis kelamin. 
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Dari jumlah 7 siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang memiliki 
kesalahan pengucapan penggantian (substitusi) terdiri dari  3  siswa (6.0%) yang 
berjenis kelamin laki-laki dan 4 siswa (8.0%) yang berjenis kelamin perempuan. 
Sedangkan untuk jenis penghilangan (omisi) sebanyak 1 siswa (2.0%) yang berjenis 
kelamin perempuan. Untuk jenis kesalahan penyelewengan (distorsi) baik laki-iaki dan 
perempuan tidak ada. Sedangkan untuk jenis kesalahan penambahan (adisi) sebanyak 1 
siswa (2.0%) yang berjenis kelamin perempuan. Perincian dapat dilihat pada tabel 5 dan 
6. 

Tabel 5 
Persentase Siswa SD Kelas Rendah Laki-Laki Usia 6 sampai dengan 7 Tahun  
yang Memiliki Kesalahan Pengucapan Fonem Bahasa IndonesiaBerdasarkan  

Jenis Kesalahan Artikulasi 
 

No Jenis Kesalahan Jumlah Siswa Persentase 

1 Substitusi 3 6.0% 

2 Omisi 0 0.0% 

3 Distorsi 0 0.0% 

4 Adisi 0 0.0% 

 

Tabel 6 
Persentase Siswa SD Kelas Rendah perempuan Usia 6 sampai dengan 7 Tahun  
yang Memiliki Kesalahan Pengucapan Fonem Bahasa Indonesia Berdasarkan  

Jenis Kesalahan Artikulasi 
No Jenis Kesalahan Jumlah Siswa Persentase 

1 Substitusi 4 8.0% 

2 Omisi 1 2.0% 

3 Distorsi 0 0.0% 

4 Adisi 1 2.0% 

 

5. Hasil estimasi proporsi siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang 
memiliki kesalahan artikulasi/pengucapan fonem bahasa Indonesia. 

Dari 50 siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang berasal dari  
SD Negeri dan  SD Swasata, yang terdiri dari 28 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan 
terdapat 9 siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang memiliki kesalahan 
artikulasi/pengucapan fonem bahasa Indonesia yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 6 
siswa perempuan. 

Dalam deskripsi data telah dikemukakan persentase siswa yang memiliki 
kesalahan artikulasi/pengucapan fonem bahasa Indonesia. Berdasarkan data 
persentase tersebut dilakukan estimasi proporsi pada taraf kepercayaan 95% (a = 0,05). 
Maka penulis merasa yakin bahwa estimasi proporsi siswa SD kelas rendah usia 6 
sampai dengan 7 tahun yang memiliki kesalahan artikulasi secara rinci dapat dilihat 
pada tabel 6 dibawah ini. 
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Tabel 6 
Estimasi Proporsi Siswa SD Kelas Rendah Usia 6 sampaiDengan 7 Tahun  

yang Memiliki Kesalahan ArtikulasiFonem Bahasa Indonesia 
 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa Penaksiran Estimasi Proporsi 

1 SDN Mojosongo I   3 33.33% 20.27< 𝜋 <46.40 

2 SDN Mojosongo II  2 22.22% 10.70< 𝜋 < 33.75 

3 SDN Mojosongo III 1 11.11% 2.40< 𝜋 <19.82 

4 SDN Mojosongo V  3 33.33% 20.27< 𝜋 <46.40 

5 SDI Al Hakim 0 0.00% 0.00< 𝜋 <0.00 

  Jumlah  9 18.00% 10.07< 𝜋 <25.93 

Dalam deskripsi telah dikemukakan Persentase siswa SD kelas rendah usia 6 
sampai dengan 7 tahun yang memiliki kesalahan artikuiasi/pengucapan fonem bahasa 
Indonesia. Berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui bahwa dari kelimasekolah 
tersebut estimasi proporsi siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang 
memiliki kesalahan artikulasi adalah antara 10.07<π<25.59. 

6. Hasil estimasi proporsi siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang 
memiliki kesalahan artikulasi/pengucapan fonem bahasa Indonesia Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Tabel 7 
Estimasi Proporsi Siswa SD Kelas Rendah Usia 6 sampai Dengan 7 Tahun  
yang Memiliki Kesalahan ArtikulasiFonem Bahasa Indonesia Berdasarkan  

Jenis Kelamin Laki-laki 
 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa Penaksiran Estimasi Proporsi 

1 SDN Mojosongo I   0 0.00 0.00< 𝜋 <0.00 

2 SDN Mojosongo II   1 11.11 2.40< 𝜋 <19.82 

3 SDN Mojosongo III  1 11.11 2.40< 𝜋 <19.82 

4 SDN Mojosongo V   1 11.11 2.40< 𝜋 <19.82 

5 SDI Al Hakim 0 0.00 0.00< 𝜋 <0.00 

  Jumlah  3 33.33 22.25< 𝜋 <44.42 

 

Tabel 8 
Estimasi Proporsi Siswa SD Kelas Rendah Usia 6 sampai Dengan 7 Tahun  

yang Memiliki Kesalahan Artikulasi Fonem Bahasa Indonesia Berdasarkan  
Jenis Kelamin Perempuan 

 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa Penaksiran Estimasi Proporsi 

1 SDN Mojosongo I   3 33.33 20.27< 𝜋 <46.40 

2 SDN Mojosongo II  1 11.11 2.40< 𝜋 <19.82 

3 SDN Mojosongo III   2 22.22 10.70< 𝜋 <33.75 

4 SDN Mojosongo V  0 0.00 0.00< 𝜋 <0.00 

5 SDI Al Hakim  0 0.00 0.00< 𝜋 <0.00 
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  Jumlah 6 66.67 50.74< 𝜋 <82.59 

 

Dari 50 sampel diketahui estimasi proporsi siswa SD kelas rendah usia 6 sampai 
dengan 7 tahun adalah 3 siswa (22.25<π<44.42) untuk yang berjeniskelamin laki-laki dan 
6 siswa (50.74<π< 82.59) untuk yang berjenis kelamin perempuan.  

7. Hasil estimasi proporsi siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun 
berdasarkan jenis/poia kesalahan artikulasi.  

      Perincian dapat diiihat pada tabel 9. 10, 11. 

Tabel 9 
Estimasi Proporsi Siswa SD Kelas Rendah Usia 6 sampai dengan 7 Tahun  

yangMemiliki Kesalahan Pengucapan Fonem Bahasa Indonesia 
 

No Jenis Kesalahan Jumlah Siswa Penaksiran Estimasi Proporsi 

1 Substitusi 7 77.78 66.25< 𝜋 <89.30 

2 Omisi 1 11.11 2.40< 𝜋 <19.82 

3 Distorsi 0 0.00 0.00< 𝜋 <0.00 

4 Adisi 1 11.11 2.40< 𝜋 <19.82 

 

Tabel 10 
Estimasi Proporsi Siswa SD Kelas Rendah Laki-laki Usia 6 sampai dengan 7 Tahun  

yang Memiliki Kesalahan Pengucapan Fonem Bahasa Indonesia 
 

No Jenis Kesalahan Jumlah 
Siswa 

Penaksiran Estimasi Proporsi 

1 Substitusi 3 33.33 20.27< 𝜋 <46.40 

2 Omisi 0 0.00 0.00< 𝜋 <0.00 

3 Distorsi 0 0.00 0.00< 𝜋 <0.00 

4 Adisi 0 0.00 0.00< 𝜋 <0.00 

 

Tabel 11 
Estimasi Proporsi Siswa SD Kelas Rendah Perempuan Usia 6 sampai dengan 7 Tahun  

yang Memiliki Kesalahan Pengucapan Fonem Bahasa Indonesia 
 

No Jenis Kesalahan Jumlah Siswa Penaksiran Estimasi Proporsi 

1 Substitusi 4 44.44 30.67< 𝜋 <58.22 

2 Omisi 1 11.11 2.40< 𝜋 <19.82 

3 Distorsi 0 0.00 0.00< 𝜋 <0.00 

4 Adisi 1 11.11 2.40< 𝜋 <19.82 

 

B. Pembahasan 

 Ada 2 macam karakteristik siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang 
memiliki kesalahan artikulasi yang telah diteliti, yaitu karakteristik berdasarkan jenis kelamin 
dan jenis kesalahan artikulasi. 
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1. Karakteristik  siswa  SD  kelas  rendah  yang  memiiiki   kesalahan  pengucapan artikulasi 
berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 12 
Siswa SD Kelas Rendah yang Memiliki Kesalahan Pengucapan Artikulasi  

Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Jumlah Siswa Penaksiran Estimasi 
Proporsi 

1 Laki-laki 3 33.33 22.25< 𝜋 <44.42 

2 Perempuan 6 66.67 50.74< 𝜋 <82.59 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil penaksiran proporsi siswa SD kelas 
rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang memiliki kesalahan artikulasi berdasarkan jenis 
kelamin menunjukkan proporsi siswa perempuan lebih banyak jumlahnya dari pada siswa 
laki-laki, yakni terdapat 3 siswa laki-laki atau 33.33% dengan estimasi 22.25<π<44.42 dan 
siswa perempuan sebanyak 6 siswa atau 66.67% dengan estimasi proporsi 50.74<π <82.59.  

Jumlah keseluruhan siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang 
memiliki kesalahan artikulasi sebanyak 9 siswa atau 18.00% dari 50 sampel dengan estimasi 
proporsi 10.07<π<25.59.Adanya perbedaan antara penelitian di luarnegeri yang diteliti oleh 
Hull yang dikutip Soedjono Darjowidjoyo bahwa anak SD kelas 1 ada 10% yang memiliki 
kesalahan artikulasi maka tidak terlalu jauh berbeda yang penulisteliti yaitu ada 16% siswa 
SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun. 

2. Karakteristik   siswa  SD  kelas  rendah  yang  memiliki   kesalahan  pengucapan 
berdasarkan jenis kesalahan artikulasi 

Tabel 13 
Siswa SD Kelas Rendah yang Memiliki Kesalahan PengucapanBerdasarkan 

 Jenis Kesalahan Artikulasi 
No Jenis Kesalahan Jumlah Siswa Penaksiran Estimasi Proporsi 

1 Substitusi 7 77.78 66.25< 𝜋 <89.30 

2 Omisi 1 11.11 2.40< 𝜋 <19.82 

3 Distorsi 0 0.00 0.00< 𝜋 <0.00 

4 Adisi 1 11.11 2.40< 𝜋 <19.82 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari hasil penaksiran proporsi siswa SD kelas 
rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang memiliki kesalahan artikulasi berdasarkan jenis 
kesalahan artikulasi menunjukan menunjukan proporsi tertinggi pertama adalah jenis 
kesalahan penggantian (substitusi) sebanyak 7 siswa (77.78%) dengan estimasi proporsi 
66.25<π<89.30. Peringkat kedua ada dua yaitu jenis kesalahan omisi (penghilangan) sebanyak 
1 siswa (11.11%) dengan estimasi proporsi 2.40<π<19.82. dan jenis kesalahan adisi  
(penambahan) sebanyak1 siswa (11.11%) dengan estimasi proporsi 2.40<π <19.82. 
Sedangkan distorsi tidak ada. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
Bahwa terdapat 9 siswa (18%) dengan estimasi proporsi berkisar antara 10.07<

𝜋 <25. SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yang memiliki kesalahan 
artikulasi/pengucapan fonem bahasa Indonesia. 
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Bahwa siswa SD kelas rendah yang berjenis kelamin perempuan usia 6 sampai dengan 
7 tahun, lebih banyak Persentase kesalahan artikulasinya. yaitu sebanyak 6 siswa (66.67%) 
dengan estimasi 50.74< 𝜋 <82.59 dibandingkan dengan siswa laki-laki yaitu sebanyak 3 
siswa (33.33%) dengan estimasi 22.25< 𝜋 <44.42. 

Bahwa dari 4 jenis kesalahan artikulasi, kesalahan penggantian (substitusi) yang 
paling banyak dilakukan oleh siswa SD kelas rendah usia 6 sampai dengan 7 tahun yaitu 
sebanyak 7 siswa (77.78%) dengan estimasi proporsi berkisar antara 66.25< 𝜋 <89.30. 
Selanjutnya penghilangan (omisi) sebanyak 1 siswa (11.11%) dengan estimasi proporsi antara 
2.40< 𝜋 <19.82 dan paling sedikit dilakukan oleh siswa adalah jenis masalah penambahan 
(adisi) sebanyak1 siswa (11.11%) dengan estimasi proporsi antara 2.40< 𝜋 <19.82. 
Sedangkan kesalahan artikulasi dalam bentuk penyelewengan distorsi tidak ada. 
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